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Tuberkulosis telah menginfeksi sepertiga penduduk dunia. Di Indonesia, tuberkulosis merupakan
penyebab kematian nomor tiga setelah penyakit kardiovaskuler dan penyakit pernafasan. Perawat
adalah salah satu kelompok yang berisiko tertular tuberkulosis di tempat kerja. Perilaku K3
diperlukan untuk pencegahan penyakit akibat kerja. tujuan penditian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku K3 pada perawat rumah sakit paru
di Salatiga. Jenis penelitian adalah explanatory research dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket pada 43 orang perawat yang di hitung
dengan teknik proportional random sampling. Data penelitian diolah dan dianaisis dengan
menggunakan uji korelas Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara umur (p = 0,288), tingkat pendidikan (p = 0,334),
pel atihan/keterampilan mengenai K3 (p = 0,772), dan dukungan teman kerja (p = 0,660) dengan
perilaku K3. Dan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan (p = 0,002) dan sikap (p
= 0,036) dengan perilaku K3. Disarankan bagi pihak rumah sakit agar meningkatkan
pengetahuan perawat dengan cara menerbitkan leaflet dan mengadakan briefing sebelum bekerja,
serta menyediakan masker tipe N95.
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